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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seluruh umat Islam telah sepakat bahwa hadis merupakan salah satu 

sumber ajaran Islam. Keharusan mengikuti hadis bagi umat Islam baik berupa 

perintah atau larangan sama halnya dengan kewajiban mengikuti al-Quran. Hal 

ini karena hadis merupakan mubayyin (penjelas) terhadap al-Quran. Karena itu 

siapa pun tidak akan bisa memahami al-Quran tanpa memahami dan menguasai 

hadis. Begitu pula halnya menggunakan hadis tanpa al-Quran. Karena al-Quran 

merupakan dasar hukumm pertama, yang berisi tentang garis besar syari’at. 

Dengan demikian antara hadis dengan al-Quran memiliki kaitan sangat erat, 

untuk memahami dengan mengamalkannya tidak bisa dipisah-pisahkan atau 

berjalan sendiri-sendiri. 

Untuk mengetahui sejauh mana kedudukan hadis dapat dilihat dari 

beberapa dalil naqli seperti dalam surat al-Hashr ayat 7: 

1وَمَا آتاَكُمُ الرَّسُولُ فَخُذُوهُ وَمَا نَ هَاكُمْ عَنْوُ فاَنْ تَ هُوا وَات َّقُوا اللَّوَ إِنَّ اللَّوَ شَدِيدُ الْعِقَابِ …
 

‚… Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, terimalah dan apa yang 

dilarangnya, maka tingalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah sangat keras hukumanNya.‛
2
 

 

Selain berdasarkan al-Quran di atas, kedudukan hadis banyak dapat dilihat 

melalui hadis Rasulullah, seperti; 

                                                             
1
Al-Quran. Al-Hashr. 59:7.  

2
Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Dar al-Sunnah, 2012). 546. 
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2 

 

ثَ نَا خْبَ رَناَ أبَوُ مُصْعَبٍ، قاَلَ أَ   أنََّوُ بَ لَغَوُ أَنَّ رَسُولَ الِله صلى الله عليو وسلم قاَلَ:  مَالِك   حَدَّ
3لَنْ تَضِلُّوا مَا تَمَسَّكْتُمْ بِهِمَا: كِتَابَ الِله وَسُنَّةَ نبَِيِّوِ  تَ ركَْتُ فِيكُمْ أَمْرَيْنِ 

 

Dinarasikan oleh Abu Mus’ab menceritakan kepada Malik secara 

balaghiyat bahwa Rasulullah SAW. bersabda: ‚Saya tinggalkan dua perkara 

yang kamu tidak akan tersesat apabila berpegang pada keduanya yakni 

kitabullah (al-Quran) dan sunnah Nabi-Nya (hadis).  

 

Dalil naqli yang disebutkan di atas menyebutkan bahwa hadis mempunyai 

peranan penting dalam ajaran Islam, karena dalam ajaran Islam, hadis menempati 

urutan kedua setelah al-Quran. Oleh karena itu, hadis kemudian dijadikan dalil 

dan pedoman dalam setiap tingkah laku seseorang. Namun oleh sebagian orang 

atau kelompok Islam, hadis dijadikan alat untuk menjustifikasi keberadaan dan 

kepentingan mereka. Sekalipun untuk kepentingan tersebut mereka harus 

memalsukan hadis dan menyandarkannya kepada Nabi Muhammad. 

Menurut catatan sejarah, pemalsuan-pemalsuan hadis pada mulanya terjadi 

akibat persoalan-persoalan politik ketika Ali ibn Abi T{alib menjadi khalifah.
4
 

Pada masa Ali telah terjadi pertentangan sengit dalam masalah jabatan khalifah, 

yaitu antara kelompok yang mendukung Ali dengan yang mendukung 

Mu’awiyah. Perang yang mereka lakukan di Shiffin pada tahun 675 M telah 

memakan banyak korban. Upaya damai yang diusulkan Amr ibn ‘As} dari pihak 

Mu’awiyah dan diterima Ali, mengakibatkan sebagian pendukung Ali marah. 

Mereka kemudian menyatakan keluar dari kubu Ali dan membentuk kelompok 

                                                             
3
Malik Ibn Anas, Muwat}t}a’ Imam Ma>lik, Vol. 5 (Abu Dabi: Muassasah Zaydan ibn Sultan, 2004), 

1323.  
4
Mustafa al-Shiba’i, al-Sunnah wa Maka>natuha> fi> al-Tashri>’ al-Isla>mi> (t.k: Da>r al-Qawmiyyah, 

1966), 76.  
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3 

 

independen yang dikenal dengan Khawarij. Sempalan dari pendukung Ali ini 

pada kenyataannya tidak hanya memusuhi Mu’awiyah, tetapi juga Ali.
5
 

Peristiwa arbitrase antara kubu Ali dengan kubu Mu’awiyah telah 

membuahkan kekalahan di pihak Ali dan mengabsahkan Mu’awiyah sebagai 

satu-satunya khalifah. Hal ini mengakibatkan permusuhan antara pendukung Ali 

dengan pendukung Mu’awiyah semakin mendalam dan tajam. Dua kelompok 

berusaha saling mengalahkan dan salah satu cara yang mereka lakukan adalah 

dengan membuat berbagai hadis palsu.
6
 

Pendapat di atas didukung bukti historis, seperti yang disebutkan oleh Idri 

dalam karyanya Studi Hadis, bahwa bukti historis awal mulanya terjadi 

pemalsuan hadis dibuktikan dengan adanya data hadis yang berkaitan dengan 

masa itu. Data tersebut menunjukkan bahwa sejak pemerintahan Ali ibn Abi 

T{alib terjadi perpecahan di kalangan umat Islam. Mereka terpecah menjadi 

beberapa faksi; Khawarij, Shi’ah, Mu’awiyah dan Jumhur. Setiap golongan 

mencari justifikasi klaim politik mereka dari al-Quran dan hadis. Adapun cara 

yang dilakukan yaitu dengan menginterpretasi dua sumber agama bukan pada 

hakikatnya serta menambah, mengurangi dan mengubah redaksi hadis. Sejak itu 

banyak ditemukan hadis-hadis d}a’i>f bahkan mawd}u>’ dikalangan umat Islam.
7
 

Empat golongan tersebut (Khawarij, Shi’ah, Mu’tazilah dan Jumhur) 

menguatkan posisi masing-masing dengan hadis bahkan al-Quran demi 

                                                             
5
Muhammad Abu Zahrah, Ta>ri>kh al-Madha>hib al-Isla>miyyah, (Beirut: Da>r al-Fikr al-Arabiyyah, 

1971), 68.  
6
Muhammad Abu Zahwu, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, (Mesir: Da>r al-Fikr,t.t), 86-87.  

7
Idri, Studi Hadis, Jakarta: Kencana, 2010. 
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4 

 

mendapatkan perhatian masyarakat saat itu. Masing-masing sekte tidak segan-

segan menyatakan sebuah dalil untuk menguatkan posisi mereka dengan 

mengurangi, bahkan menambah dalil tersebut dengan sesukanya.
8
 

Sebagaimana penjelasan di atas, hadis-hadis yang bernuansa politik baru 

berkembang pada masa khalifah Ali ibn Abi T{alib. Walau demikian, harus diakui 

pula bahwa hadis-hadis yang bernuansa politik tidak mustahil telah terjadi pada 

masa sebelumnya. Karena pertentangan politik antara sesama muslim tidak 

dimulai pada masa khalifah Ali saja, melainkan telah terjadi ketika Nabi baru 

saja wafat.
9
 Ketika Nabi wafat, perselisihan pendapat terjadi antara kelompok 

Ans}ar dengan kelompok Muhajirin tentang siapa yang berhak menjadi khalifah 

menggantikan Nabi. Kelompok Ans}ar yang terdiri dari suku Aus dan Khasraj 

menginginkan khalifah dari pihak mereka. Mereka memilih Sa’ad ibn ‘Ubadah 

yang berasal dari suku Khazraj. Sebaliknya, kelompok Muhajirin juga demikian, 

menginginkan khalifah dari pihak mereka.  

Seiring banyaknya hadis yang bernuansa politik, gerakan pemalsuan hadis 

juga berlangsung dengan hebatnya, maka bercampurlah antara hadis s}ah}i>h} dengan 

hadis palsu. Muncul pula hadis-hadis palsu tentang keutamaan empat khalifah, 

                                                             
8
Seperti hadis yang dibuat oleh golongan Shi’ah dengan mengungkapkan keutamaan ahl al-bayt. 

yang terdapat dalam karya Ibn al-Jawzi, al-Mawd}u>’a>t, vol 1 (Madinah: Muhammad Abd al-

Muhsin S}ahib al-Maktabah al-Salafiyyah, 1968), 17. 

 يلِ عَ  ىإلَ  رْ ظُ نْ ي َ لْ ف َ  وِ تِ ادَ بَ عِ  ىفِ  ىسَ يْ عِ  ىإلَ وَ  وِ تِ بَ يْ ىَ  ىفِ  ىسَ وْ مُ  ىإلَ وَ  وِ مِ لْ حِ  ىفِ  مَ يْ اىِ رَ إب ْ  ىوإلَ  اهُ وَ قْ ت َ  ىفِ  وحٍ نُ  ىوإلَ  وِ مِ لْ عِ  ىفِ  مَ دَ اَ  ىإلَ  رَ ظُ نْ ي َ  أنْ  ادَ رَ أَ  نْ مَ 

‚Barang siapa yang ingin melihat Adam akan ketinggian ilmunya dan melihat Nuh akan 

ketakwaannya, melihat Ibrahim akan sifat kasih sayangnya, melihat Musa dalam sifat haybahnya 

serta melihat Isa akan ibadahnya, maka lihatlah Ali.‛ 

Ahmad ibn Hanbal, Al-Sunnah (al-Dimam: Da>r Ibn Qayyim, 1406), 438. 

  وهُ لُ ت ُ اق ْ فَ  يرِ بَ نْ مِ  يفِ  ةَ يَ اوِ عَ مُ  مْ تُ ي ْ أَ رَ  اذَ اِ 

‚Jika kalian melihat Mu’awiyah di minbarku maka bunuhlah dia.‛ 
9
Abd al-Karim Khat}ib, al-Khila>fah wa al-Ima>rah (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1963), 198-199.  
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5 

 

keunggulan kelompok, keutamaan ketua-ketua partai, bahkan muncul hadis-hadis 

yang secara tegas mendukung aliran-aliran politik dan kelompok-kelompok 

agama tertentu.
10

 Bahkan lebih dari itu, hadis-hadis palsu itu berbicara tentang 

seluruh aspek kehidupan, baik yang khusus sampai yang umum, misalnya 

berbicara tentang praktik ibadah, muamalah, makanan, tata krama, sifat, zuhud, 

kedokteran, penyakit, pemberontakan, kewarisan bahkan sampai masalah 

kepemimpinan, sesuai dengan kebutuhan dan situasinya. 

Pembahasan mengenai hadis yang bernuansa politik ini seringkali 

dikaitkan dengan hadis-hadis mawd}u>’, namun tidak menutup kemungkinan hadis 

yang bernuansa politik juga berstatus s}ah}i>h} dan tidak jarang digunakan sebagai 

klaim kepentingan politik. Klaim hadis untuk kepentingan politik tidak jarang 

digunakan oleh pembesar dinasti Abbasiyah untuk menguatkan posisinya. 

Bermula ketika Bani Hashim menuntut agar kepemimpinan Islam berada di 

tangan mereka, karena mereka adalah keluarga Nabi. Tuntutan sejak lama sudah 

ada, namun baru menjelma menjadi gerakan ketika Bani Umayyah naik tahta 

dengan mengalahkan Ali ibn Abi T{alib dan bersikap keras terhadap Bani 

Hashim.
11

 

Propaganda Abbasiyah dimulai ketika Umar ibn Abd al-Aziz (717 M.-720 

M.) menjadi Khalifah Umayyah. Saat itu Umar memimpin dengan Adil, 

                                                             
10

Diketahui pula bahwa ada hadis yang justifikasi sebagai sifat keamanahan Mu’awiyah yang 

disebutkan dalam karya Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n, (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1981), 201.  

 ةُ يَ اوِ عَ مُ  وَ  لُ يْ رِ بْ جِ وَ  انَ أَ  :ثةَ ثلََ  اءُ نَ مَ الُْ  

‚Orang yang mengemban amanat itu ada tiga yaitu aku, Jibril, dan Mu’awiyah.‛ 
11

Muhammad Syafi’i Antonio, Ensiklopedia Peradaban Islam Baghdad (Jakarta: Tazkia 

Publishing, 2012), 53.   
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6 

 

ketentraman dan stabilitas Negara memberi kesempatan kepada gerakan 

Abbasiyah untuk menyusun dan merencanakan gerakannya yang berpusat di al-

Humaymah yang saat itu dipimpin oleh Ali ibn Abd Allah ibn Abbas, yang 

kemudian digantikan oleh anaknya, Muhammad dan memperluas gerakannya. 

Dia menetapkan tiga kota sebagai pusat gerakan yaitu Humaymah
12

, Kufah
13

 dan 

Khurasan.
14

 

Setelah Muhammad ibn Ali meninggal tahun 125 H, kepemimpinan Bani 

Abbasiyah kemudia dipegang oleh anaknya, Ibrahim al-Imam. Pada masa 

kepemimpinan Ibrahim, propaganda Bani Abbasiyah dilaksanakan dengan cukup 

matang dan dilakukan dengan gerakan bawah tanah. Namun sepandai-pandai 

tupai melompat, gerakan ini akhirnya diketahui oleh khalifah terkhir dinasti 

Umayyah, Marwan ibn Muhammad.  

Pada awal 132 H, Ibrahim tertangkap dan dipenjara di Harran yang 

kemudian dieksekusi. Sebelum meninggal ia berwasiat kepada adiknya, Abu al-

Abbas al-Saffah
15

 (oleh penulis Barat disebut bloodshedder yang berarti yang 

haus darah), untuk menggantikan kedudukannya dan memerintahkannya pindah 

ke Kufah. Kufah saat itu merupakan tempat di mana pengikut Ali ibn Abi T{alib 

(Shi’ah) bermukim dan menjadi tempat pembantaian oleh dinasti Mu’awiyah 

                                                             
12

Humaymah merupakan kota yang tenang dan tempat bermukimnya bani Hashim, baik dari 

kalangan pendukung Ali maupun pendukung bani Abbas.  
13

Kufah sebagai kota penghubung. Kota ini menjadi tempat bermukimnya penganut Shi’ah yang 

selalu bergolak menjadi korban penindasan dinasti Umayyah.  
14

Khurasan, merupakan kota pemberani, kuat secara fisik, percaya diri, tidak pernah ragu akan 

kepercayaannya. Di kota ini dinasti Abbasiyah mendapat sambutan hangat dan mendapat 

dukungan penuh dari kota Khurasan. Muhammad Syafi’i Antonio, Ensiklopedia Peradaban Islam 
Baghdad (Jakarta: Tazkia Publishing, 2012), 53.   
15

adalah suatu gelar yang diberikan pada masa belakangan oleh para penulis sejarah sehubungan 

dengan kebijaksanaannya selaku khalifah pertama Dinasti Bani Abbas.  
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7 

 

terhadap kaum Shi’ah. Abu al-Abbas merupakan salah satu pemimpin dari Bani 

Hashim.
16

 Bani Hashim mendapat dukungan besar dari golongan Shi’ah yang 

berpikir bahwa keluarganya, yang telah diturunkan dari Nabi Muhammad dan Ali 

bin Abi T{alib, akan menurunkan pemimpin besar lainnya atau Mahdi yang akan 

membebaskan Islam. 

Abu Abbas al-Saffah sering kali membakar semangat penduduk Kufah 

dengan pidatonya,
17

 sehingga keluarga dan keturunan Ali ibn Abi T{alib beserta 

pendukungnya semakin bersemangat untuk memberontak pada penguasa saat itu. 

Ia menyuarakan ahl al-bayt lebih berhak untuk menjadi khalifah. Dengan jerih 

payahnya Abu al-Abbas al-S}affah pun melengserkan Khalifah Bani Umayyah 

dengan dukungan dari ahl al-bayt.  

                                                             
16

yang menisbatkan nasabnya kepada Hashim, buyut Nabi Muhammad, melalui al-Abbas, paman 

Nabi SAW.  
17

 Dia di-bay’at sebagai khalifah pada tanggal 3 Rabiul Awal tahun 132 H. Kemudian dia 

memimpin salat Jum’at di Kufah setelah pelantikannya. Dalam khutbahnya dia berkata, ‚Segala 

puji bagi Allah yang telah menjadikan Islam sebagai pilihan bagi diri-Nya. Dia agungkan dan 

muliakan serta telah memilihkannya bagi kita. Dia kuatkan kita dengannya dan menjadikan kita 

sebagai pemeluknya. Allah telah menjadikan kita sebagai gua, benteng dan penyangga serta 

tiangnya.‛ Lalu dia menyebutkan tentang keluarga-keluarga mereka. Hingga akhirnya dia 

berkata, ‚Saat Allah telah memanggil Nabi-Nya, para sahabatnya memegang kendali khilafah. 

Namun setelah itu Bani Harb dan Bani Marwan menunggangi kekuasaan dengan cara kejam dan 

z}alim. Allah membiarkan kekuasaan itu berada di tangan mereka beberapa saat hingga akhirnya 

mereka membuat Allah murka. Lalu Allah membalas tindakan jahat mereka dengan perantara 

tangan-tangan kita. Allah kembalikan hak kita agar lewat tangan kitalah Dia selamatkan orang-

orang yang dipinggirkan dan dilemahkan di muka bumi. Allah telah menutup khilafah ini dengan 

kita sebagaimana ketika Dia membukanya dan tak ada taufik yang datang kepada kami sebagai 
ahl al-bayt kecuali dari Allah.‛ ‚Wahai penduduk Kufah, kalian adalah tempat berlabuh kecintaan 

kami, dan rumah idaman kasih sayang kami. Maka janganlah kalian melakukan hal-hal yang 

bertentangan dengan itu, dan janganlah kalian tergoda oleh tindakan para pembangkang. Sebab 

kalian adalah orang yang paling berbahagia dengan adanya kami di tengah kalian. Kalian adalah 

orang yang paling mulia di mata kami. Dan kami telah memberi jaminan pembagian harta seratus 

persen. Maka siap-siaplah kalian. Sebab saya adalah al-Saffah al-Mubih (penumpah darah yang 

membolehkan) dan al-Tsair al-Mubir (pembalas dendam yang menepati tekadnya).‛lihat Al-

Suyut}i, Ta>ri>kh al-Khulafa>’ , vol 1 (t.k: Maktabah Niza>r Mustafa> al-Ba>z, 2004), 191-192. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bani_Hasyim
http://id.wikipedia.org/wiki/Syi%E2%80%99ah
http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
http://id.wikipedia.org/wiki/Ali_bin_Abi_Thalib
http://id.wikipedia.org/wiki/Ali_bin_Abi_Thalib
http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
http://id.wikipedia.org/wiki/Abbas_bin_Abdul-Muththalib
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8 

 

Setelah al-Saffah, kepemimpinan jatuh pada al-Mans}ur yang kemudian 

memindahkan ibu kota Abbasiyah ke Irak. Hadis-hadis yang bernuansa politik 

pun ikut bermunculan di Irak. Oleh karena itu Irak dikenal dengan wilayah 

pemalsuan hadis sehingga disebut dar al-d{arb (rumah percetakan). Penduduk 

Madinah bersikap hati-hati terhadap hadis-hadis yang bersumber dari penduduk 

Irak. Seperti Imam Malik yang berkata bahwa ia menganjurkan agar 

memperlakukan hadis-hadis yang bersumber dari penduduk Irak seperti berita-

berita yang bersumber dari Ahl al-Kitab, tidak membenarkannya dan tidak pula 

mendustakannya.
18

 Kasus tersebut menjadi sebab gencarnya pengumpulan, 

penyeleksian dan penyempurnaan hadis. Pengumpulan tersebut dimaksudkan 

menjaga hadis agar tidak bercampur antara s}ah}i>h} dengan d}a’i>f.  

Masih dalam kasus yang sama, Abd al-Rahman ibn Mahdi berkata kepada 

Imam Malik, bahwa ia mendengar di negara Imam Malik yakni Madinah 400 

hadis beredar dalam 40 hari, sedangkan di Irak ia mendengar 400 hadis beredar 

dalam sehari. Imam Malik pun menjawab bahwa ia tidak mempunyai rumah 

percetakan seperti yang Abd al-Rahman miliki yaitu mencetak hadis di malam 

hari dan memasarkannya di siang hari.
19

 Kasus ini juga dikomentari oleh Ibn 

                                                             
18

Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Al-Sunnah Qabl Al-Tadwi>n, (Beirut: Da>r al Fikr, 1981 M/1401 

H), 188-194. Percakapan ini dinukil oleh Muhammad Ajjaj al-Khatib dari kitab al-Muntaqa> min 
Manhaj al-I’tida>l,  karya Ibn Taymiyah, yang kemudian diringkas oleh al-Dhahabi dalam kitabnya 

Minhaj al-Sunnah. 
19

Ibid. Muhammad Ajjaj al-Khatib juga menukil perkataan di atas dari karya Ahmad Amin, D}uha> 
al-Isla>m, vol 2 (Kairo: Maktabah, al-Nahd}ah al-Mis}riyyah, 1956), 152.    
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9 

 

Shihab, bahwa ia mengeluarkan hadis sepanjang satu jengkal kemudian hadis itu 

setelah sampai di Irak menjadi sepanjang lengan.
20

 

Selain kasus di atas, terdapat juga fenomena di mana banyaknya orang 

yang menginginkan tempat strategis di kerajaan dinasti Abbasiyah, maka tidak 

jarang di antara mereka menyanjung pemimpin agar mendapat fasilitas dari 

pemerintah dengan membuat, menambah atau mengubah hadis dan 

menyandarkan hadis tersebut pada Rasulullah. 

Seperti yang dilakukan Ghiyath ibn Ibrahim al-Nakha’i ketika bersama  

khalifah al-Mahdi (salah seorang khalifah Dinasti Abbasiyah), ia meriwayatkan 

hadis dengan menambah redaksi hadis yang disesuaikan dengan hobi khalifah al-

Mahdi, yaitu: 

 لٍ صْ نَ  وْ اَ  رٍ افِ حَ  وْ ف اَ ي خَ  فِ  سب  الّ لَ  الَ قَ  مَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللهُ لَّ صَ  اللهِ  ولَ سُ رَ  نّ اَ  ةَ رَ ي ْ رَ ي ىُ بِ اَ  نْ عَ 
  21احٍ نَ جَ  وْ اَ 

Dari Abu Hurayrah bahwa Rasulullah bersabda, “Tidak ada perlombaan 

kecuali permainan panah, anggar, pacuan kuda, atau menerbangkan 

burung”. 

Komentar terhadap hadis di atas yang dikutip oleh Idri dari karya Ahmad 

Muhammad Shakir bahwa kata menerbangkan burung (jana>h) pada akhir matan 

hadis di atas merupakan buatan Ghiyath yang sengaja ia tambahkan pada hadis 

tersebut untuk menyenangkan al-Mahdi. Mengetahui maksud Ghiyath tersebut 

                                                             
20

Ibid. lihat pula T{abaqat ibn Sa’id, vol 4, 13 
21

Ahmad Muhammad Shakir, al Ba>’ith…, 80, lihat pula Muhammad Ajjaj al-Khatib, Us>ul al-
H{adi>th..., 424-425  
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al-Mahdi memberinya sepuluh ribu dirham dari kas Negara. Namun sejatinya al-

Mahdi mengetahui hal tersebut, hanya saja ia membiarkannya.
22

 

Sepintas matan hadis di atas tidak terlihat terdapat unsur politik. Namun 

Secara periwayatan, hadis di atas mengandung unsur politik dan kepentingan 

pribadi, sehingga Ghiyath meriwayatkan hadis tersebut berdasarkan keinginan 

dan kesenangan al-Mahdi. Contoh lain mengenai hadis bernuansa politik yang 

terindikasi dalam matan hadis
23

 yaitu seperti hadis yang diriwayatkan oleh al-

Hadi yang merupakan khalifah ketiga pada masa dinasti Abbasiyah: 

 دُ بْ عَ  وِ يْ أبِ  نْ ي، عَ لِ عَ  وِ يْ أبِ  نْ ، عَ دِ مَّ حَ مُ  وِ يْ أبِ  نْ ، عَ رِ وْ صُ نْ مَ الْ  وِ يْ أبِ  نْ ، عَ ثُ دِ حْ يّ يَ دِ هْ مَ ي الْ أبِ  تُ عْ مِ سَ 
24…اللهُ  وُ انَ ىَ أَ  ىوان قريشٍ  ادَ رَ أَ  نْ : مَ الَ ، قَ اسِ بَّ عَ  نِ بْ  اللهِ 

 

Saya mendengar ayah saya, al-Mahdi, meriwayatkan hadis dari ayahnya al-

Mans}ur, dari ayahnya Muhammad, dari ayahnya Ali, dan dari ayahnya 

Abdullah Ibn Abbas, dia berkata: ‚Barang siapa yang merendahkan orang-

orang Quraysh, dia akan direndahkan Allah…‛ 

 

Uraian hadis di atas terlihat bahwa hadis tersebut berhubungan erat 

dengan interes-interes politik dinasti Abbasiyah. Mengenai dua hadis di atas 

Muhammad Ajjaj al-Khat}ib berpendapat, pada dinasti Umayah belum ada orang 

yang membuat hadis untuk mendekatkan diri kepada penguasa. Hadis yang 

                                                             
22

Idri, Studi Hadis,… 264 
23

Terdapat statemen yang dinyatakan hadis oleh sebagian ulama dan menjadi pegangan Bani 

Abbasiyah. Dalam karya T.M. Hasbi al-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: 

PT. Pustaka Rezki Putra, 1999), 221–223. Lihat: Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Al-Sunnah Qabl 
al-Tadwi>n…,195–204: 

  وَوَارثِِي وَصِيِي العَبَّاسُ 

Abbas itu orang yang memelihara (menggurus) wasiatku dan orang-orang yang mengambil 

pusaka dari pada aku.‛ 
24

Al-Suyut}i, Ta>ri>kh al-Khulafa>’ (Beirut: Da>r Ibn Hazm, 2003), 225.  
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terkesan digunakan sebagai alat untuk mendekati penguasa ada sejak dinasti 

Abbasiyah.
25

  

Penjelasan di atas telah menunjukkan bahwa pada awal pemerintahan 

dinasti Abbasiyah yang memilih Irak sebagai Ibukota, merupakan tempat 

berkembangnya hadis-hadis yang bernuansa politik bahkan mawd}u>’ yang sarat 

dengan kepentingan kelompok, pemerintah, atau ajaran tertentu. Oleh karena itu, 

penelitian hadis politik ini selalu include dengan pembahasan hadis mawd}u>’. 

Sehingga pembahasan tentang hadis mawd}u>’ juga terlibat dalam penelitian ini. 

Namun tidak menutup kemungkinan hadis-hadis bernuansa politik yang berstatus 

s}ah}i>h}, juga banyak. Oleh karena itu, penelitian ini tidak terfokus pada hadis 

politik yang s}ah}i>h{ atau mawd}u>’, melainkan hadis yang secara periwayatan atau 

matannya bernuansa politik.  

Pembahasan tentang penelitian hadis-hadis yang bernuansa politik juga 

terikat dengan masa (waktu), di mana penelitian ini hanya difokuskan pada hadis 

politik di masa Dinasti Abbasiyah tahun 132 H. - 232 H., karena di masa ini, 

Dinasti Abbasiyah baru berdiri dan dunia Islam mengalami banyak kemajuan, 

sehingga banyak hadis yang dijadikan justifikasi partai politik dan dijadikan alat 

untuk mendekati penguasa. 

 

 

                                                             
25

Muhammad Ajjaj al-Khat}ib, Us}u>l al-H{adi>th ‘Ulu>muh wa Mus}t}ala>huh, (Beirut: Da>r al-Fikr, 

2006), 282. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini dapat dirumuskan 

pada beberapa permasalahan untuk menfokuskan pembahasan. Adapun rumasan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana hadis politik pada fase awal Dinasti Abbasiyah (132 H.-232 

H.)? 

2. Faktor yang mempengaruhi dinamika hadis politik pada fase awal  

Dinasti Abbasiyah? 

3. Bagaimana relevansi hadis politik dengan pemerintahan Dinasti 

Abbasiyah? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah, yaitu: 

1. Mendeskripsikan dinamika hadis politik pada fase awal Dinasti 

Abbasiyah (132 H.-232 H.). 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika hadis 

politik pada fase awal Dinasti Abbasiyah (132 H.-232 H.). 

3. Mengeksplorasi relevansi antara hadis politik dengan pemerintahan 

Dinasti Abbasiyah (132 H.-232 H.). 
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D. Kegunaan Penelitian 

Beberapa hasil yang didapatkan dari studi ini diharapkan bermanfaat 

sekurang-kurangnya sebagai berikut: 

1. Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan kontribusi keilmuwan dalam 

kajian ilmu hadis mengenai perkembangan hadis politik pada dinasti 

Abbasiyah. Selain itu penelitian ini mencoba menformulasikan ciri-ciri hadis 

politik yang berkembang saat itu 

2. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan serta 

saran-saran dan masukan untuk menyempurnakan kajian sejarah 

perkembagan hadis 

E. Kerangka Teoritik 

Sampai sejauh ini hadis politik masih menyisakan sejumlah persoalan yang 

cukup pelik, karena jika digeneralkan hadis-hadis politik ini berindikasi d}a’i>f 

bahkan mawd}u>’. Namun tidak menutup kemungkinan hadis yang bernuansa 

politik ini berstatus s}ah}i>h}. Ketika perkembangan hadis politik dihadapkan pada 

kritik sejarah, maka hal yang paling utama yaitu menyangkut problem historis-

metodologis. Artinya jika dilihat dari kritik sejarah, masalah historis dan 

otentisitas, hadis yang bernuansa politik masih menjadi hal yang perlu diungkap. 

 secara definitif, Hadis politik tidak memiliki arti yang dipatenkan oleh 

ulama. Karena para ulama sendiri juga tidak karakteristik dan cirri-ciri dari hadis 

politik tersebut. Namun telah ada sebagian yang mengumpulkan beberapa hadis 

yang bernuansa politik untuk kemudian dikaji secara tematik. Sehingga dapat 

diambil benang merah dari penelitian-penelitian tersebut bahwa, hadis-hadis 
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yang berkenaan dengan pemerintah, kepatuhan kepada pemimpin, syarat-syarat 

pemimpin, serta pemimpin harus dari kaum Quraysh (meskipun hadis ini harus 

diinterpretasi ulang), termasukk dalam kategori hadis politik.  

Kajian ini menuntut agar semua teks hadis yang bernuansa politik 

menjawab kepentingan politik pada masa Dinasti Abbasiyah. Untuk itu 

peninjauan kembali problem hadis yang bernuansa politik dengan menggunakan 

perantara alat-alat modern untuk penyelidikan dan penelitian ilmiah, yiatu 

menggunakan perangkat elektronik untuk menangani teks-teks kemudian 

menggunakan kritik historis.  

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian sebelumnya yang 

memiliki tema yang hampir relevan dengan tema pada penelitian ini sebagai 

berikut:  

Pertama adalah karya Muhammad Subhan Zamzami yang berjudul 

Ideologi dan Politik dalam Proses Awal Kodifikasi: Kajian Tentang Musnad al-

Eabi’ ibn Habib S}ah}i>h} al-Bukhari dan al-Us}u>l min al-Ka>fi>, yang diterbitkan pada 

tahun 2012 d IAIN Sunan Ampel. Penelitian pada tesisi ini dilakukan pada tiga 

kitab yang dianggap mewakili sekte masing-masing. Tesis ini mengungkapkan 

sejarah penulisan hadis yang diliputi oleh kepentingan politik dan sekte tertentu 

pada masa awal penulisan hadis. 

Kedua, karya Yahya Isma’il yang berjudul Manhaj al-Sunnah fi al-‘Alaqah 

Bayn al-Ha>kim wa Mahkum, dan telah diterjemahkan oleh Andi Suherman 

kedalam bahasa Indonesia yang berjudul Hubungan Penguasa dan Rakyat dalam 
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Perspektif Sunnah. Buku ini terdiri dari 220 halaman yang diterbitkan di Jakarta 

oleh Gema Insani tahun 1995. Adapun isi dari buku ini adalah tentang kumpulan 

hadis yang bernuansa politik namun lebih mengedepankan masyarakat sebagai 

pelaku politik. Di dalamnya menjelaskan tentang masyarakat yang biasa disebut 

jama’ah perspektif para Imam hadis seperti Imam al-Bukhari, dan Imam Ahmad 

ibn Hanbal. Namun hadis yang dikemukakan tidak menguatkan kelompok 

tertentu atau menganggap benar suatu kelompok tersebut. Penelitian dalam buku 

ini lebih terfokus pada hadis tentang prosedur pemilihan dalam pemerintah demi 

kemaslahatan masyarakat.
26

 

Karya yang ketiga adalah karya Muhibbin yang berjudul Hadis-Hadis 

Politik. Buku ini terdiri dari 100 halaman, diterbitkan di Yogyakarta oleh 

Pustaka pelajar pada tahun 1995. Buku ini menghimpun hadis-hadis politik 

sebagaimana judulnya, yaitu menghimpun hadis yang berkenaan dengan sukseki 

kepemimpinan. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, tema yang diangkat dalam 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan ketiga penelitian terdahulu yang 

disebutkan di atas. Pertama, jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Subhan Zamzami secara objek penelitian tersebut terbatas pada tiga buku. 

Selain itu tesis ini juga terfokus pada awal kodifikasi hadis.  

Kedua, dilihat lebih dekat, jika dibandingkan dengan penelitian Yahya 

Ismail yang menfokuskan penelitiannya pada hadis-hadis yang berhubungan 

politik namun terkait dengan prosedur pengangkatan pemimpin dalam 

                                                             
26

Yahya Isma’il, Hubungan Penguasa dan Rakyat dalam Perspektif Sunnah (Jakarta: Gema Insani, 

1995).  
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pemerintahan. Sedangkan penelitian ini terkait dengan hadis politik yang 

berkembang pada masa dinasti Abbasiyah. 

Ketiga, jika dibandingkan dengan karya Muhibbin yang mengumpulkan 

hadis-hadis politik yang tidak terikat pada masa tertentu, artinya pembahasan 

yang disampaikan cukup luas, sedangkan penelitian ini hanya terbatas pada hadis 

politik yang berkembang pada masa tertentu, yaitu dinasti Abbasiyah. 

Oleh karena itu, berdasarkan analisis di atas yang menunjukkan hasil 

bahwa tidak ada satu pun penelitian sebelumnya yang memiliki persamaan 

dengan penelitian ini.    

G. Metode penelitian 

Sesuai dengan tema yang diangkat yaitu tentang dinamika hadis pada masa 

Dinasti Abbasiyah, yang objeknya tidak dapat diteliti secara statistik atau cara 

kuantifikasi, maka penelitian ini dikategorikan pada penelitian kualitatif. Seperti 

dikemukakan Moch. Dimyati yang kemudian dikutip oleh Djuniadi Ghony bahwa 

penelitian kualitatif ini biasa digunakan untuk meneliti peristiwa sosial, gejala 

ruhani dan proses tanda berdasarkan pendekatan nonpositivis.
27

 Misalnya 

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, gerakan 

sosial, keagamaan, atau hubungan kekerabatan.
28

 

Data pada penelitian kualitatif pada umumnya diperoleh dari sumber 

manusia atau human resources melalui observasi dan wawancara. Namun di 

                                                             
27

M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2012), 13. 

Lihat pula Moch. Dimyati, Penelitian Kualitatif: Paradigma Epistimologi, Pendekatan Metode 
dan Terapan (Malang: PPs. Universitas Negeri Malang, 1990), 57. 
28

Ibid., 13.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 

 

samping itu ada juga sumber bukan manusia atau nonhuman resources, antara lain 

berupa dokumen, foto dan bahan statistik. Dokumen juga terdiri dari tulisan 

pribadi, buku harian, surat-surat, dan dokumen resmi.
29

  Setelah melihat tema tesis 

di atas, data yang didapat bukan dari manusia melainkan nonmanusia yang berupa 

dokumen, baik buku atau catatan sejarah, maka penelitian ini termasuk pada jenis 

penelitian kepustakaan atau library research. Jenis penelitian ini merupakan salah 

satu penelitian kualitatif yang lokasi dan tempat penelitiannya dilakukan di 

perpustakaan dengan meneliti dokumen, arsip, dan sejenisnya.
30

 

1. Metode Pendekatan penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

noninteraktif (noninteractive inquiry) yang juga disebut dengan penelitian 

analitis. Penelitian noninteraktif ini menganalisis dokumen
31

 dengan 

menghimpun, mengidentifikasi, menganalisis, dan mengadakan sintesis data 

untuk kemudian memberikan interpretasi terhadap konsep, kebijakan, dan 

peristiwa yang secara langsung atau pun tidak langsung dapat diamati. Sesuai 

dengan namanya, penelitian ini tidak menghimpun data secara interaktif atau 

melalui interaksi sumber data manusia. Sumber datanya adalah dokumen.
32

 

Metode pendekatan noninteraktif atau biasa disebut pendekatan analitis 

ini memiliki tiga macam, penedekatan analitis konsep, pendekatan analitis 

                                                             
29

Ibid., 200.  
30

Andi Pratowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2012), 24 
31

M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif…, 65.  
32

Ibid., 65.  
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historis, dan pendekatan analitis kebijakan.
33

 Namun dari ketiga macam 

pendekatan tersebut yang dipakai pada penelitian ini adalah pendekatan 

analitis historis yaitu menganalisis data kegiatan, program kegiatan masa lalu 

dan lebih mengarah pada penelitian peristiwa, kegiatan, program, kebijakan, 

dan yang lainnya. 

2. Bahan Penelitian 

Sebagai ilmu normatif (meminjam istilah hukum), ilmu hadis memiliki 

cara kerja yang khas, yaitu pendekatan yang menggunakan konsep legis positivis. 

yang menyatakan bahwa hadis adalah norma-norma tertulis yang seterusnya menjadi 

pegangan oleh orang muslim dalam beramal. Dalam penelitian normatif, tidak 

dikenal adanya data, karena dalam penelitian ini sumber penelitian hadis 

diperoleh dari kepustakaan bukan dari lapangan, untuk itu istilah yang dikenal 

adalah bahan normatif. Dalam penelitian normatif bahan pustaka merupakan 

bahan dasar yang dalam ilmu penelitiana umumnya disebut data sekunder.
34

 

Data sekunder terbagi bahan primer dan sekunder. 

a. Bahan primer, yaitu bahan penelitian yang bersifat mengikat dan 

mempunyai otoritas dalam penelitian ini, dalam hal ini berupa kitab sejarah 

hadis seperti. Al-Muntad}a>m, Sirah A’lam al-Nubala’, dan Hadis-hadis 

Politik,  

b. Bahan sekunder, yaitu bahan data yang membantu dan menunjang bahan 

primer dalam penelitian yang akan memperkuat penjelasan di dalamnya. Di 

antara bahan sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, thesis, jurnal 

                                                             
33

Ibid., 65 . 
34

Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Hukum Normatif Tinjauan Singkat (Jakarta: Rajawali 

Pers. 2006), 24  
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dan dokumen yang mengulas tentang hadis politik pada masa dinasti 

Abbasiyah yang nantinya akan dijadikan sebagai analisis dalam penelitian 

ini. Adapun bahan sekunder penelitian ini sebagai berikut: 

1) Ta>ri>kh al-Khulafa>’, karya al-Suyuti. 

2) Al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, karya Muhammad Abu Zahwu. 

3) Hubungan Penguasa dan Rakyat dalam Perspektif Sunnah, karya 

Yahya Isma’il 

4) Al-Sunnah Qabl Al-Tadwi>n, karya Muhammad ‘Ajjaj al-Khati}b. 

5) Al-Alam al-Islami fi ‘As}r al-Abbasi, karya Hasan Ahmad Mahmud. 

6) Al-Sunnah wa Mankanatuha fi Tashri>’ al-Islami, Must}afa al-Shiba’i 

7) Ta>ri>kh al-Madha>hib al-Isla>miyyah, karya Muhammad Abu Zahrah.  

c. Bahan tersier, merupakan bahan data yang memberikan petunjuk atau 

penjelasan terhadap bahan primer dan sekunder seperti kamus hadis, 

ensiklopedia, dan lain-lain.
35

 

3. Teknik Pengumpulan Bahan 

Penumpulan bahan penelitian dalam penelitian libraru research adalah 

teknik dokumenter, yaitu dikumpulkan dari telaah arsip atau studi pustaka 

seperti, buku-buku, makalah, artikel, jurnal, koran atau karya para pakar.  

Teknik dokumenter dalam penelitian hadis ini yaitu menggunakan 

metode tematik (mawd{u>’i>), oleh karena itu, dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara menghimpun hadis-hadis dalam tema 

                                                             
35

Jhonny Ibrahim, Teori dan Metode Penelitian Normatif (Malam: Bayu Media Publishing, 2006), 

296.  
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yang sama. Yaitu dengan cara pertama, mengumpulkan hadis-hadis yang 

mengandung kepentingan atau politik, baik sejalan maupun bertolak belakang, 

yang kedua yaitu mengumpulkan hadis yang periwayatannya memiliki indikasi 

politik.
36

 

4. Teknik Pengolahan Bahan 

Dalam penelitian ini digunakan bahan penelitian dengan cara editing, 

yaitu pemeriksaan kembali bahan berupa data hadis yang diperoleh terutama 

dari kelengkapan, kejelasan makna, kesesuaian serta relevansinya dengan 

kelompok hadis yang lain.
37

 Setelah editing, langkah selanjutnya adalah coding 

yaitu memberi catatan dan tanda pada hadis yang menyatakan jenis sumber 

bahan. Selanjutnya adalah rekonstruksi bahan yaitu menyusun ulang bahan 

berupa hadis secara teratur, berurutan, logis, sehingga mudah dipahami dan 

diinterpretasi.
38

 

5. Teknik Analisis Bahan 

Setelah bahan data terkumpul, maka bahan penelitian tersebut dianalisis 

untuk mendapatkan konklusi. Teknik analisis bahan berarti menjelaskan data-

data yang telah terkumpul dan diperoleh oleh peneliti melalui penelitian. 

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 

                                                             
36

Bustamin dan M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2004), 64-65. 
37

Saifullah, Konsep Dasar Penelitian dalam Proposal Skripsi (Hand Out, Fakultas Syarian UIN 

Malang, 2004),. 
38

Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), 

126.  
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penelitian. Oleh karenanya, peneliti harus dipastikan dengan benar pola 

analisis mana yang akan digunakan.
39

 

Bentuk teknik analisis bahan penelitian pada penelitian ini adalah 

content analysis. Dalam analisis bahan penelitian ini dokumen atau arsip yang 

dianalisis disebut dengan istilah teks. Content analysis menunjukkan pada 

metode analisis yang integrative dan secara konseptual cenderung diarahkan 

untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah dan menganalisis bahan 

penelitian untuk memahami makna, signifikansi dan relevansinya.
40

 

Mengenai hadis-hadis yang akan diteliti dengan pendekatan keilmuan 

hadis, maka teknik yang digunakan untuk analisis isi (content analysis) adalah 

pendekatan pemahaman hadis (fiqh al-h{adi>th), periwayatan hadis, dan 

pemaknaan hadis (ma’a>ni > al-h{adi>th). 

H. Sistematika Pembahasan 

Karya ilmiah ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan pertanggungjawaban 

metodologis penelitian, terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka untuk mengetahui 

penelitian-penelitian terkait yang sudah ada sebelumnya, sekaligus untuk 

menunjukkan orisinalitas penelitian yang penulis lakukan; selanjutnya yaitu 

kerangka teori sebagai pijakan dasar dalam penelitian ini; setelah itu diuraikan 

metodologi penelitian ini mulai dari model dan jenis penelitian, sumber penelitian 

                                                             
39

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian …, 40. 
40

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metode kea rah Ragam Varian 
Kontemporer (Jakarta: RajaGrafindo, 2007), 203.  
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dan prosedur pengumpulan, pengolahan dan analisis data; bab ini kemudian 

diakhiri dengan paparan tentang sistematika pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan tentang teori hadis politik yang bermula dari 

eksistensi Hadis dan Nabi sebagai pendalaman terhadap kerangka teori di awal, 

dilanjutkan dengan uraian politik Islam baik secara teori maupun praktek dan 

ragam-ragam hadis yang bernuansa politik. Bahasan ini sebagai jalan pengantar 

untuk menelaah ragam hadis politik.   

Bab ketiga memaparkan tentang pemerintahan dinasti Abbasiyah tahun 

132 H-232 H, berkaitan dengan sejarah awal dinasti Abbasiyah beserta cirri-ciri 

pemerintaha dinasti Abbasiyah. Pada bab ini dimunculkan cara atau strategi 

suksesi pemerintahan Dinasti Abbasiyah (132 H.-232 H.). 

 Bab keempat merupakan telaah terhadap hadis yang bernuansa politik 

baik yang berkaitan dengan keutamaan bani Hashim, pengkultusan individu dan 

pertentangan teologi negara. Selain menganalisa tentang hadis yang bernuansa 

politik sesuai dengan sejarah dinasti, pada bab ini juga menganalisa tentang 

faktor-faktor yang mempengarusi dinamika hadis politik pada masa dinasti 

Abbasiyah. Selanjutnya disusuul dengan dampak hadis politik pada pemerintahan 

dinasti Abbasiyah.  

Bab kelima yaitu bagian terkhir dari penelitian ini. Bagian penutup ini 

terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 


